BAB IV

PERNIKAHAN DENGAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM

A. Tinjavan Hukum Islam Terhadap Pernikahan Dengan Pekerja Seks Komersial
Di Lokalisasi Moroseneng Kecamatan Benowo Kota Surabaya

Berdasarkan dari hasil penelitian, seperti yang telah terdapat dalam BAB
111, yaitu tentang hasil wawancara dengan pelaku pernikahan dengan pekerja
seks komersial bahwa yang melatarbelakangi dan menjadi alasan pernikahan
adalah adanya suatu niatan atau keinginan untuk menegentaskan wanita-
wanita pelacur atau pekerja seks komersial dari dunia pelacuran.

Segala sesuatu tentang pernikahan telah diatur dalam sepenuhnya dalam
hukum Islam. Tentang apa-apa saja yang boleh, yang halal, dan apa-apa saja
yang diharamkan.

Dalam hal kasus pernikahan dengan pekerja seks komersial dalam hukum
Islam sendiri telah dijelaskan yang dimaksud wanita pekerja seks komersial
(pezina) disini adalah yang memang zina menjadi kebiasaanya seperti pelacur.
Dalam kasus ini penulis akan menganalisis satu persatu dari tiga kasus
pernikahan dengan pekerja seks komersial di Lokalisasi Moroseneng.

1. Kasus pertama yaitu pernikahan antara Buna (inisial) Dengan

Yani(inisial) dalam kasus ini, Yani sebagai wanita pekerja seks komersial,

tetap aktif bekerja sebagai pekerja seks komersial di lokalisasi
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moroseneng selama 2 bulan tanpa di ketahui sang suami setelah
pernikahanya berlangsung.
Pendapat Imam Syafiidan Imam Hanafi

Abu Hanifah, dan Imam Syafi’i menilai sah pernikahan seorang
pria yang taat dengan seorang wanita pezina.! Alasanya antara lain firman
Allah surat An-Nisa’ ayat 24 yang menyebut sekian banyak yang haram
dikawini lalu menyatakan ’dan dihalalkan untuk kamu selain yang
disebut itu” sehingga itu berarti menikahi adalah halal.?

Pendapat ini diperkuat dengan sebuah hadis dimana salah seorang
mengeluh pada Nabi saw. Karena istrinya genit (suka selingkuh). Nabi

13

saw. Menjawab, ceraikan, orang itu baerkata tapi saya masih
mencintainya, kalau begitu jangan cerai dia. Menurut Imam Syafii
seandainya haram menikahi wanita pezina niscaya sahabat tersebut
disuruh menceraiakan.?

Imam Syafi’i menggunakan metode istinbat nasakh mansukh
dalam menetapkan hukum menikahi wanita pezina, yaitu menasakh ayat

al-Quran surah an-Nur (24): 3. Dengan surah an-Nur (24): 32 dikarenakan

kata .. dalam ayat ini mengatakan orang yang sendiri (tidak bersuami)

atau tidak dalam akad yang sah.*

IM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,..287
Ibid

3Asy-Syafi’i, Al-Umm. Cet ke 2 (beirut: dar al-fikr, 1983), 145

“MustafaSa’id al-Khin, Asar al-lkhtil af fi al-Qawa’id al- Usuliyyah fi Ikhtil a f al —
Fuqaha ,
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Selain itu, ulama yang membolehkan menikahi wanita pezina

berargumen adanya hadis dari Sahabat Jabir sebagai berikut:
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Seorang laki-laki datang pada Nabi dan berkata: “WahaiRasulullah,
istri saya tidak pernah menolak sentuhan tangan lelaki.” Nabi
menjawab, “Ceraikan dia!”. Pria itu berkata: “Tapi saya
mencintainya karena dia cantik”. Nabi menjawab: “Kalau begitu

jangan dicerai.®

Pendapat Imam Hanbali

Imam Hanbali menetapkan bahwa pernikahan dengan pelaku zina
(laki-laki atau perempuan) tidak dianggap sah sebelum ada pernyataan
taubat.Disamping itu menurut Mazhab Imam Hanbali, perempuan yang
berzina itu hamil atau tidak, tidak boleh dinikahi oleh lelaki yang
mengetahui keadaan tersebut kecuali apabila perempuan tersebut telah

melakukan habis masa iddahnya.®

Pendapat Imam Maliki

Imam Maliki memakruhkan menikahi wanita yang pernah berzina.

Al-Qarafi(w. 684 H) salah satu ulama mazhab Al-Malikiyah di dalam

5Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, ShahiFigih Sunnah, (Jakarta: Pustaka At-Tazkia, 2006),
127-127

®M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,

(Jakarta : Lentera Hati, 2002), 285
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kitab Adz-Dzakhirah menuliskan sebagai berikut :Menurut Imam Malik,
hukum menikahi seorang pezina adalah makruh namun beliau tidak

mengharamkannya.’

Dari penjelasn-penjelasan diatas bahwasanya Hukum menikahi wanita
pekerja seks komersial yang terjadi di Lokalisasi Moroseneng Kecamatan
Benowo Kota Surabaya adalah boleh secara mutlak, karena wanita pezina

tidak termasuk dalam kelompok perempuan yang haram dinikahi.

2. Kasus kedua yaitu kasus pernikahan antara Suryo (inisial) dengan Sri
(inisial) pada kasus pernikahan ini Sri sebagai pekerja seks komersial
telah berhenti (bertaubat) dari pekerjaanya sebagai pekerja seks komersial

sebelum pernikahan.

Apabila melihat kasus ini penulis berpendapat bahwa menikahi
wanita pekerja seks komersial pada kasus kedua ini adalah di perbolehkan
di karenakan sudah bertaubatnya wanita pekerja seks komersial dari

pekerjaanya.

Pendapat Imam Hanbali

Hal ini di dasarkan pada pendapat Imam Hanbali bahwa hukum
menikahi wanita pezina adalah haram, kecuali telah terpenuhinya dua

syarat, yaitu:

7Ahmad bin Idris Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 4,(Beirut: dar al-gharb al-Islami, 1891), 209
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a. Taubat yang nasuha yaitu taubat yang terpenuhi syarat-syaratnya:
penyesalan yang mendalam, meninggalkan perbuatan zina tersebut,
dan berniat tidak akan mengulangi perbuatan tersebut dimasa yang
akan dating.

b. Istibra’ (meyakinkan bersihnya kandungan), kalau dia hamil maka
sampai dia melahirkan. Adapun kalau tidak hamil maka, iddahnya
satu kali haid, syarat yang kedua ini bertujuan untuk membersihkan
rahim wanita tersebut agar tidak bercampur air mani yang ada pada
rahim wanita yang ingin dinikahinya.

Imam Hanbali menggunakan metode istinbat usul figh,, & J<=Y

il il dari segi pengambilan nas al-Qur©an mazhab Hanabilah sama-

sama menggunakan surah an-Nur (24): 3 lalu di kuatkan dalil al-Qur*an

ini dengan hadis nabi yang menjelaskan tentang masalah ini, sebagaimana

Ibn Taymiyah mengatakan haram dikawini perempuan pezina sehingga ia

taubat dan habis masa iddahnya. Dan laki-laki pezina tidak boleh

mengawini perempuan yang terpelihara sehingga ia taubat.®

Pendapat Imam Hanafi

Imam Hanafi menyandarkan pendapatnya tentang
diperbolehkanya menikahi wanita pezina pada dalil-dalil Ulama Mazhab

Syafi’i. Pendapat ini di dasarkan atas firman Allah QS. An-Nur ayat 24

dan hadis Aisyah r.a. bahwa Nabi s.a.w bersabda:

8bn Qudamah al-Maqdisi, AbuMuhammad ‘Abdullah, a/-Mugni, 9 jilid, Ttp.: (Maktabah al-
Jumhuriyah al-‘Arabiyah, t.t.). 601
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sesuatu yang haram tidak mengharamkan sesuatu yang halal.’

Pendapat Imam Syafi’i

Imam Syafi’iberpendapat bahwa hukum menikahi wanita pezina
adalah boleh secara mutlak, karena wanita pezina tidak termasuk dalam
kelompok perempuan yang haram dinikahi. Mazhab Syafi’i membolehkan
bagi siapa saja yang ingin menikahi wanita pezina tersebut baik laki-laki
yang merupakan pasangan dalam melakukan pezinaan atau laki-laki lain
yang mengetahui keadaan wanita pezina tersebut, hal ini di perkuat oleh
pendapatnya sahabat yaitu pendapatnya Abu Bakar , Umar Ibn Khattab,
lbnu Abbas, dan Jabir r.a.%

Pendapat Imam Maliki

Salah satu ulama MazhabMaliki di dalam kitab Adz-Dzakhirah
menuliskan sebagai berikut :Menurut Imam Malik, hukum menikahi

seorang pezina adalah makruh namun beliau tidak mengharamkannya.!!

3. Kasus ketiga yaitu kasus pernikahan Rawi (inisial) dengan Lisa (inisial)
dalam kasus ini Lisa berhenti sebagai pekerja seks komersial setelah

pernikahanya berlangsung.

*IbnuMajah, SunanlbnuMajah(649)

°Ibn Qudamah al-Maqdisi, AbuMuhammad Abdullah, a/-Mugni, 9 jilid, Ttp.: (Maktabah al-
Jumhuriyah al-‘Arabiyah, t.t.). 219

"' Ahmad bin Idris Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 4,(Beirut: dar al-gharb al-Islami, 1891), 209
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Pada kasus pernikahan Rawi dengn Rusmi penulis berpendapat bahwa
di prbolehkan menikahi wanita pekerja seks komersialdalam hal ini
Seperti yang disebutkan dalam Firman Allah SWT QS. An-Nur
ayat 32

3 s 5 -
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-

Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha

Mengetahui”.!?

Ayat di atas secara jelas membolehkan menikahi atau mengawini orang-
orang yang masih bujang (sendiri) meskipun ia merupakan bekas seorang
budak laki-laki maupun perempuan yang seringkali telah disetubuhi
majikanya. Ayat ini di anggap telah menasakh ayat yang sebelunya turun

yakni QS. An-Nur ayat 3
Pendapat Imam Syafi’i

Imam Syafi’imembolehkan bagi siapa saja yang ingin menikahi
wanita pezina tersebut baik laki-laki yang merupakan pasangan perzinaan
atau laki-laki lain yang mengetahui keadaan wanita pezina tersebut.

Dalamkitab al umm di sebutkan apabila seorang pria menikahi wanita

12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta : Lentera Hati, 2002)
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yang pernah berzina maka tidak haram baginya dan tidak boleh

memfasakh nikahnya.'3

Pendapat Imam Hanbali

Dalam konteks ini ibnu katsir mengutip pendapat Imam Hanbali
tidak sah akad nikah laki-laki saleh yang menikahi wanita pezina (Pekerja
Seks Komersial) kecuali setelah bertaubat. Apabila wanita itu bertaubat

maka sah nikahnya.'4

Pendapat Imam Maliki

Salah satu ulama MazhabMaliki di dalam kitab Adz-Dzakhirah
menuliskan sebagai berikut :Menurut Imam Malik, hukum menikahi

seorang pezina adalah makruh namun beliau tidak mengharamkannya. '

Pendapat Imam Hanafi

Imam Hanafi mengatakan bahwa boleh menikahi wanita yang pernah
berzina dan dibolehkan juga langsung menggauli istrinya tanpa harus
menunggu masa 7stibro’ yaitu menunggu sampai diketahui tidak ada janin

dalam rahimnya.!®

BAsy-Syafi’i, Al-Umm. Cet ke Zjilid 5 (Beirut:Dar al-Fikr, 1983), 13

1%Tbn Kasir, Tafsir Ibn Ksir, cet. Ke-1, (Beirut: Maktabah an-Nur al-ilmiyah, 1992), 154

5 Ahmad bin Idris Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 4,(Beirut: dar al-gharb al-Islami, 1891), 209
18 Az-Zaila’i, Tabyin Al-Haqaiq Syarh Kanzu Ad-Daqaig, jilid 2, 114
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Ibnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama mazhab Al-Hanafiyah
dalam  kitab  Fathu/ Qadir ~menuliskan sebagai  berikut
Begitu juga ketika seorang (laki-laki) melihat perempuan yang sedang
berzina kemudian iamenikahinya, maka dibolehkan baginya untuk
menggaulinya bahkan sebelumdiketahui tidak adanya janin dalam

rahimnya.!”

Selain itu, ulama yang membolehkan menikahi wanita pezina

berargumen adanya hadits dari Sahabat Jabir sebagai berikut:
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Seorang laki-laki datang pada Nabi dan berkata: “WahaiRasulullah,
istri saya tidak pernah menolak sentuhan tangan lelaki.” Nabi
menjawab, “Ceraikan dia!”. Pria itu berkata: “Tapi saya
mencintainya karena dia cantik”. Nabi menjawab: “Kalau begitu
jangan dicerai.®

Meskipun suatu dalil yang dipahami itu sama, namun potensi
perbedaan dan perselisihan tetap saja terbuka lebar. Dan hal itu disebabkan
karena adanya perbedaan dan perselisihan para ulama dalam memahami,
menafsirkan dan menginterpretasikanya, juga dalam melakukan pemaduan

atau pentarjihan antara dalil tersebut dan dalil-dalil lain yang terkait.!°Jumhur

YImam Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Fathul Qadir, jilid 3, (Beirut-
Lebanon: DarulMa’rifah, 2007), 246

18BAbu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, ShahiFiqih Sunnah, (Jakarta: Pustaka At-Tazkia,
20006), 127-127

YMustafa Sa’id al-Khin, Asar al-lkhtil af fi al-Qawa’id al- Usuliyyah fi Ikhtil a f al —
Fuqaha , ( Kairo-Mesir : Muassasah al-Risalah, 1972), 60.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



72

ulama memahami isi ayat tersebut dimaksudkan kepada celaan, tidak pada

pengharaman, sebab ada sebuah hadis.

f
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Berdasarkan hasil penelitian, seperti yang sudah terdapat di dalam bab III,
yaitu tentang hasil wawancara penulis dengan subject pernikahan dengan
pekerja seks komersial, bahwa yang mendasari pernikahan dengan pekerja seks
komersial di lokalisasi moroseneng kecamatan benowo kota surabaya adalah
karena adanya keinginan untuk menolong wanita pekerja seks komersial dari
lingkungan prostitusi, besarnya rasa cinta, dan keinginan untuk berumah

tangga yang baik.

Dari segi agama, pandangan suatu pernikahan merupakan suatu segi yang
sangat penting. Dalam agama, pernikahan dianggap suatu lembaga yang suci,
yang kedua pihak dihubungkan menjadi pasangan suami istri atau saling

meminta menjadi pasangan hidupnya.

2 An-Nasa'iy, Sunan an-Nasa’iy al-Mujtaba, cet. ke-1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1930), VI: 55, “Kitab
an-Nikah,”“Tajwiju az-Zaniyah.” Hadis ini diriwayatkan dari Ibn ,,Abbas.
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